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Abstrak

Apresiasi adalah menilai, menghargai, serta membandingkan terhadap suatu karya sastra ataupun
karya seni. Nilai moral adalah suatu pengukur apa yang baik dan apa yang buruk dalam kehidupan
masyarakat, juga dapat diartikan sebagai sikap atau perilaku, tindakan, kelakuan seseorang pada saat
mencoba melakukan sesuatu hal dan memiliki nilai positif di mata manusia lainnya,.Berdasarkan
survey awal pada mahasiswa Pengampuh mata kuliah Apresiasi Sastra, 60% dari mereka memiliki
tingkat apresiasi sastra, secara khusus pada cerita (prosa). Hal ini menyebabkan rendahnya
pemahaman mereka dalam memahami cerita. Jika ini dibiarkan maka kelak mereka pun akan
kesulitan dalam mencapai tujuan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia secara khusus untuk
apresiasi Sastra (Prosa) Indonesia. Berkenaan dengan penjelasan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai: Pembelajaran Mengidentifikasi Nilai-nilai Kearifan Lokal Dongeng
Toraja menggunakan Mind Mapping pada Mata Kuliah Apresiasi Sastra Indonesia,PGSD UKI Toraja
T.A 2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam mengenai pelaksanaan
pembelajaran Apresiasi yang akan melatih mahasiswa dalam mengidentifikasi Nilai Kearifan Lokal
dalam Dongeng Masyarakat Toraja. Upaya pencapaian tujuan penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif melalui Metode quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah
desain one group pretes-postes design, dengan teknik penelitian studi pustaka, uji coba,observasi, tes
dan Analisis. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa kelas A Pengampu Mata Kuliah Apresiasi
Sastra Indonesia PGSD UKI Toraja T.A 2017/2018. Adapun hasil penelitiannya yaitu rata-rata nilai
kumulatif perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sebesar3,32. Nilai tersebut masuk dalam
kategori Baik. Hasil rata-rata nilai pretes adalah 46% dan nilai postes sebesar 71% dengan selisih
25%. Hasil perhitungan statistil dengan hasil 16,80>0,32 dengan tingkat kepercayaan 95% dengan
derajat kebebasan 35. Berdasarkan data tersebut peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan Mind
Mapping dapat menolong mahasiswa dalam mengidentifikasi Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam
Dongeng Masyaraka Toraja.

Kata Kunci: Pembelajaran mengidentifikasi; Nilai-nilai Kearifan lokal, Mind Mapping

1. PENDAHULUAN apa yang buruk dalam kehidupan
masyarakat, juga dapat diartikan sebagai
sikap atau perilaku, tindakan, kelakuan
seseorang pada saat mencoba melakukan
sesuatu hal dan memiliki nilai positif di

Apresiasi adalah menilai, menghargai,
serta membandingkan terhadap suatu karya
sastra ataupun karya seni. Nilai moral
adalah suatu pengukur apa yang baik dan
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mata manusia lainnya,[1]. Apresiasi
Sastra  merupakan sebuah tindakan
menghargai atau menilai sebuah karya
kreatif manusia dalam merangkai Kkata
sehingga menimbulkan rasa estetik. Hal
ini perlu dibangun sejak dini pada manusia
dalam rangka membangun kepekaan pada
lingkungan, juga mengembangkan daya
imajinasi dan kreatifitasnya.  Sekolah
Dasar menjadi lembaga pertama yang
diharapkan dapat memberikan sumbangsih
berarti dalam pembentukan sikap apresiatif
ini. Dibutuhkan kemampuan dan kelihaian
guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang menolong siswa
menemukan  dan  mengasah  sikap
apresiasinya sejak dini usia. Akan tetapi,
berdasarkan survey awal pada mahasiswa
yang mengampuh mata kuliah Apresiasi
Sastra, 60% dari mereka memiliki tingkat
apresiasi sastra, secara khusus pada cerita
(prosa). Hal ini menyebabkan rendahnya
pemahaman mereka dalam memahami
cerita.  Jika ini dibiarkan maka kelak
mereka pun akan Kkesulitan dalam
mencapai tujuan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia secara khusus untuk
apresiasi Sastra (Prosa) Indonesia.
Disamping itu sastra diciptakan
untuk  merekam dan  sekaligus
merefleksikan gambaran semesta,
kehidupan manusia dan tata nilai
kehidupan manusia lengkap dengan
kebudayaan dan norma-normanya. Sastra
sebagai penuntun kehidupan manusia
sangat penting untuk dipelajari sebagai
penanaman nilai-nilai  moral kepada
hubungan antar manusia. Sastra secara
tersirat merupakan penuntun kehidupan
manusia. Mengingat pentingnya

penanaman nilai-nilai serta norma-norma
yang perlu ditanamkan dan diwariskan
kepada masyarakat, maka dalam
penanaman dan pembinaan nilai-nilai
luhur seperti nilai-nilai moral, kejujuran,
kesetian, dan kerja keras. perlu adanya
sinergi pengajaran yang terdapat dalam
suatu lembaga Pendidikan. Masyarakat
ternyata menyadari akan arti pentingnya
nilai-nilai sastra sangat dibutuhkan dalam
rangka memperoleh tranformasi nilai-
nilai luhur sebagai pengalaman dan
penambah wawasan yang positif.
Faktanya banyak karya sastra lokal
yang dituangkan secara lisan. Artinya
disebarkan secara turun temurun dalam
rangka menanamkan ide dan Kkearifan
lokal terkait karakter yang perlu dijunjung
tinggi dan dipertahankan. Jenis karya
sastra lisan salah satunya adalah dongeng
atau cerita rakyat. Fakta bahwa cerita
lisan merupakan salah satu hasil
kebudayaan adalah cerita lisan tidak bisa
lepas dari masyarakat pendukungnya yang
selalu senantiasa melestarikannya dari
waktu ke waktu, karena kebudayaan yang
mereka ciptakan mampu memberi suatu
kepuasan tersendiri baik secara langsung
maupun tidak langsung,[2]. Cerita lisan
lahir dari masyarakat tradisional yang
masih memegang teguh tradisi lisannya.
Cerita lisan bersifat anonim sehingga sulit
untuk diketahui sumber aslinya serta tidak
memiliki bentuk yang tetap. Cerita lisan
sebagian besar dimiliki oleh masyarakat
tertentu yang digunakan sebagai alat
untuk menggalang rasa kesetiakawanan
dan alat untuk memperkuat nilai-nilai
sosial budaya yang ada dan berlaku dalam
masyarakat tersebut. Sebagai produk
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sosial cerita lisan mempunyai kesatuan
dinamis yang bermakna sebagai nilai dan
peristiwa pada jamannya.

Kearifan lokal adalah kebijaksanaan
atau pengetahuan asli suatu masyarakat
yang berasal dari nilai luhur tradisi
budaya untuk mengatur tatanan kehidupan
masyarakat, [3]. Kearifan lokal digunakan
untuk mengatur kehidupan masyarakat.
Kearifan lokal didapatkan dari budaya
atau tradisi lisan karena kearifan lokal
merupakan kandungan tradisi yang
diwariskan secara turun-temurun yang
dapat dimanfaatkan untuk mengatur
kehidupan dalam segala bidang. kearifan
lokal itu merupakankematangan
masyarakat di tingkat komunitas lokal
yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan
cara pandang masyarakat yang kondusif
di dalam mengembangkan potensi dan
sumber  lokal  (material  maupun
nonmaterial) yang dapat dijadikan sebagai
kekuatan di  dalam  mewujudkan
perubahan ke arah yang lebih baik atau
positif. Kearifan lokal terdiri atas
kedamaian dan kesejahteraan.[4]

Kearifan lokal kedamaian terdiri atas
kesopanan, kejujuran, kesetiakawanan
sosial, kerukunan dan penyelesaian
konflik, komitmen, pikiran positif, dan
rasa syukur. Dan kearifan lokal
kesejahteraan terdiri atas kerja keras,
disiplin, pendidikan, kesehatan, gotong
royong, pengelolaan gender, pelestarian
dan kreativitas budaya, dan peduli
lingkungan setiap bangsa atau suku
bangsa memilikisumber yang berbeda
dalam pembentukkan karakter generasi
penerus bangsanya. Dalam pembangunan
karakter bangsa Indonesia, kearifan lokal

menjadi sumber penting yang harus
dimiliki oleh generasi penerus bangsa.
Pembentukkan karaker berarti
mengajarkan kearifan- kearifan lokal pada
generasi muda Penerapan pendidikan
karakter yang berasal dari kearifan lokal
sebagai warisanbudaya leluhur akan
menjadikan anak-anak bangsa ini berhasil
dalam bidang akademis dan ekonomi
yang dapat mempersiapkan mereka
menjadi manusia-manusia yang beradap
dan sejahtera di masa depan. Indonesia
harus  memberikan  prioritas  pada
pembentukkan karakter ~ bangsanya
berdasarkan budaya bangsanya demi
persiapan masa  depan  generasi
mendatang,[5].

Manfaat yang diperoleh  dari
penggunaan  Mind Mapping dalam
pembelajaran mengidentifikasi Nilai-nilai
kearifan  lokal yakni memudahkan
mahasiswa dalam  mengenali  dan
menetapkan informasi, lebih mudah
dipahami, terkait nilai-nilai tersebut dan
melatih diri pada pola pikir yang
terstruktur. Model pembelajaran Mind
Mapping dikembangkan sebagai metode
efektif untuk mengembangkan gagasan-
gagasan melalui rangkaian peta-peta.
Untuk membuat Mind Mapping, menurut
Buzan dalam Igbal (2018) seseorang
biasanya memulainya dengan menulis
gagasan utama ditengah halaman dan dari
situlah, ia bisa membentangkannya ke
seluruh arah untuk menciptakan semacam
diagram yang terdiri dari kata kunci-kata
kunci, frasa-frasa, konsep-konsep, fakta-
fakta, dan gambar-gambar. Menurut
(Buzan, dalam Igbal 2018 : 6), Mind Map
dapat membantu kita dalam banyak hal.
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Berikut beberapa diantaranya : Menjadi
lebih  kreatif, ~menghemat  waktu,
menyelesaikan masalah, memusatkan
perhatian, menyusun dan menjelaskan
pikiran-pikiran, mengingat dengan lebih
baik, belajar lebih cepat dan efisien,dan
dapat melihat gambar keseluruhan,[6].

Namun pada kenyataanya, saat ini
60% dari jumlahmahasiswa pengampuh
mata kuliah ini tidak memiliki kecakapan
dalam mengidentifikasi unsur intrinsik
terkait nilai moral dalam sebuah cerita
secara terstruktur. Hal ini disebabkan
karena  tidak  terbiasanya  mereka
menggunakan  pola tertentu  dalam
memahami isi bacaan, disamping itu minat
dan intensitas membaca teks maupun
cerita masih sangat rendah.

Hasil penelitian terdahulu merupakan
hasil penelitian yang menjelaskan hal yang
telah dilakukan peneliti lain. Hasil
penelitian  terdahulu bertujuan  untuk
membandingkan penelitian yang akan
dilaksanakan penulis dengan penelitian
yang telah dilaksanakan oleh peneliti
terdahulu. Hal ini dilakukan agar peneliti
dapat melakukan penelitian dengan lebih
baik dari penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu. Penulis melakukan
penelitian ini terinspirasi oleh peneliti
terdahulu  yang melakukan penelitian
mengenai pembelajaran mengidentifikasi
nilai-nilai  kearifan  lokal.  Adapun
persamaan dan perbedaan terhadap
penelitian terdahulu dan penelitian yang
dilaksanakan oleh penulis sebagai berikut.

Igbal Fuadi tahun 2018
tentangPembelajaran Mengidentifikasi
Nilai-Nilai Dalam Cerita Rakyat (Cerita
rakyat Toraja) Dengan Menggunakan Peta

Pikiran Pada Mahasiswa PGSD Kelas X
Man 1 Kota Bandung Tahun Pelajaran
2018/2019”. Penelitian ini mengkaji
tentang bagaimana proses perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dari
pembelajaran ~ mengidentifikasi  nilai
tersebut diatas, serta mengukur keefektifan
metode peta pikiran dalam melatih
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi,
[6].

Dina Gasong, dkk tahun 2017 tentang
Kearifan Lokal dalam cerita rakyat Toraja
Tulangdidi’ Tinjauan  Hermeneutik.
Penelitian ini fokus mengkaji tentang
Nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung
dalam Cerita Rakyat Tulangdidi’ yang
diperlukan dalam berinteraksi dengan
sesama, [7].

Kethy Inriani tahun 2017 mengenai
Nilai Kearifan Lokal dalam legenda cerita
rakyat Muntok: Sebuah Kajian Pendidikan
Karakter. Penelitian bertujuan  untuk
mendeskripsikan nilai kearifan lokal yang
terdapat di dalam cerita rakyat Muntok
yang terwujud dalam 13 nilai kearifan
lokal dalam 3 legenda cerita rakyat
Muntok yaitu gotong royong, kejujuran,
komitmen, percaya diri, kesopanan,
amanah/dapat dipercaya, kerja Kkeras,
pikiran positif, kesetiakawanan sosial,
tolong-menolong, disiplin, kesehatan, dan
rasa syukur, [3]

2. METODE

Penelitian ini mengkaji proses
pembelajaran dalam rangka melatih
mahasiswa peserta mata kuliah Apresiasi
Sastra Prodi PGSD, UKI Toraja dalam
mengidentifikasi nilai-nilai moral yang
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terkandung dalam cerita rakyat Toraja
melalui penggunaan Mind Mapping.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dan kuantitatif dengan desain Onegroup
pretest-postest. Metode penelitian
kuantitatif yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen quasi (quasi experi-
mental design). Dalam eksperimen quasi
terdapat tiga jenis desain penelitian di
antaranya one —shot case study, one-group
pre-test-post-test design, dan intact-group
comparison. Dari ketiga jenis desain
tersebut, peneliti memilih one-group pre-
test post-test design sebagai desain yang
digunakan  dalam  penelitian.  Pada
penelitian ini juga, eksperimen semu
digunakan untuk menguji mahasiswa kelas
A mata kuliah Apresiasi Sastra Indonesia
Prodi PGSD UKI Toraja dalam
mengidentifikasi  nilai-nilai  kehidupan
dalam teks cerita rakyat Toraja dengan
menggunakan Mind Mapping[8]. Desain
ini dapat digambarkan seperti berikut:

0, X 0,

Keterangan:

O: : Pretes dilaksanakan sebanyak satu
kali, yakni dengan memberikan tes
membaca.

X : Treatment/perlakuan dilaksanakan
dengan menggunakan Mind Mapping

O: : Postes dilaksanakan sebanyak satu
kali dengan memberikan tes menceritakan
kembali dengan menggunakan Mind
Mapping.

1.1 Populasi Penelitian

Data penelitian ini berupa perangkat
pembelajaran,  materi  dan  proses
pelaksanaan ~ pembelajaran.  Data-data
tersebut dimanfaatkan untuk memperkuat
dan mempertajam penafsiran makna yang
berkaitan dengan fokus masalah yang
diteliti. Data tersebut berupa ihktisar
dokumen dan catatan peneliti. Data yang
telah disebutkan di atas berasal dari hasil
observasi pelaksanaan perkuliahan, RPM,
hasil observasi kegiatan mahasiswa selama
proses pembelajaran dan wawancara
dengan mahasiswa terkait pelaksanaan
kegiatan ini.

Informan dalam penelitian ini adalah
mahasiswa peserta mata kuliah Apresiasi
Sastra Indonesia Prodi PGSD UKI Toraja
T.A 2017/2018 merupakan kelas yang
penulis tempati untuk meneliti sekaligus
penanggung jawab (pengampuh dalam
semester tersebut).

1.2 Instrumen Pengumpulan Data

Telaah pustaka merupakan proses
menelaah buku-buku untuk memeroleh
informasi mengenai materi serta teori-teori
yang relevan dan berhubungan dengan
mengidentifikasi  nilai-nilai  kehidupan
yang terkandung dalam teks cerita rakyat
(Cerita rakyat Toraja). Adapun buku-buku
yang penulis telaah adalah buku tentang
menyimak dan membaca, buku tentang
cerita rakyat Toraja, dan buku tentang
model Mind Mapping

1. Lembar Observasi Partisipatif
Instrumen ini  digunakan untuk

memperoleh data pendukung tentang
proses pembelajaran dimana
mahasiswa memperoleh kemampuan
dalam  mengidentifikasi  nilai-nilai
kearifan lokal dalam cerita rakyat
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Toraja dan aktivitas siswa maupun
guru selama pembelajaran
berlangsung.

2. Pedoman Wawancara Semiterstruktur
Teknik  ini digunakan untuk

memperolen data secara langsung
mengenai kesan, pesan, dan pendapat
mahasiswa terhadap penggunaan Mind
Mapping selama proses pembelajaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kedudukan Pembelajaran
Mengidentifikasi Teks cerita
Rakyat Toraja yang terdapat
dalam kurikulum 2013.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyebutkan bahwa Kurikulum
adalah  seperangkat  rencana  dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu.

Tabel 1.1
Kompetensi 4.7 Menceritakan kembali isi
Dasar 3.7 cerita rakyat (cerita rakyat

Mengidentifik | Toraja) yang didengar dan
asi nilai-nilai dibaca

dan isi yang
terkandung
dalam cerita
rakyat (cerita
rakyat Toraja)
baik lisan
maupun tulis

3.8 4.8 Mengembangkan cerita
Membandingk | rakyat (cerita rakyat Toraja) ke
an nilai-nilai dalam bentuk cerpen dengan
dan memerhatikan isi dan nilai-nilai.
kebahasaan
cerita rakyat
dan cerpen

Gambaran Pelaksanaan pembelajaran
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal
dongeng rakyat Toraja yang terdiri atas 3
dongeng yakni: Landorundun, Tulangdidi’
dan dodeng na Lebonna.

1) Membaca untuk menemukan atau
mengetahui  penemuan-penemuan yang
telah dilakukan oleh tokoh; apa-apa yang
telah dibuat oleh tokoh; apa yang telah
terjadi pada tokoh khusus, atau untuk
memecahkan ~ masalah-masalah  yang
dibuat oleh tokoh. Membaca seperti ini
disebut membaca untuk memperoleh
perincian-perincian  atau  fakta-fakta
(reading for details or facts).

2) Membaca untuk mengetahui mengapa
hal itu merupakan topik yang baik dan
menarik, masalah yang terdapat dalam
cerita, apa-apa yang dipelajari atau yang
dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal
yang dilakukan oleh tokoh, dan
merangkumkan hal-hal yang dilakukan
oleh tokoh untuk mencapai tujuannya.
Membaca seperti ini disebut membaca
untuk memperoleh ide-ide utama (reading
for main ideas).

3) Membaca untuk menemukan atau
mengetahui apa yang terjadi pada setiap
bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula
pertama, kedua, dan ketiga/seterusnya —
setiap tahap dibuat untuk memecahkan
suatu  masalah, adegan-adegan  dan
kejadian, kejadian buat dramatisasi. Ini
disebut membaca untuk mengetahui urutan
atau susunan, organisasi cerita (reading for
sequence or organization).

4) Membaca untuk menemukan serta
mengetahui  mengapa  para  tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa
yang hendak diperlihatkan oleh pengarang
kepada para pembaca, mengapa para tokoh
berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki
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para tokoh yang memebuat mereka
berhasil atau gagal. Ini disebut membaca
untuk menyimpulkan, membaca inferensi
(reading for inferensi).

5) Untuk menemukan serta mengetahui
apa-apa yang tidak biasa, tidak wajar
mengenai seorang tokoh, apa yang lucu
dalam cerita, atau apakah cerita itu benar
atau tidak benar. Ini disebut membaca
untuk mengelompokan, membaca untuk
mengklasifikasikan (reading for classify).
6) Membaca untuk menemukan apakah
tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-
ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat
seperti apa yang diperbuat para tokoh, atau
bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam
cerita itu. Ini disebut membaca menilai,
membaca mengevaluasi (reading to
evaluate).

7) Membaca untuk menemukan bagaimana
caranya tokoh berubah, bagaimana
hidupnya berbeda caranya tokoh berubah,
bagaimana  hidupnya berbeda dari
kehidupan yang kita kenal, bagaimana dua
cerita mempunyai  persamaan, dan
bagaimana tokoh menyerupai pembaca. Ini
disebut membaca untuk
memperbandingkan atau
mempertentangkan (reading to compare or
contrast). [9]

Dalam kegiatan  mengidentifikasi
nilai-nilai kehidupan yang ter-kandung
dalam teks cerita rakyat (Cerita rakyat
Toraja), terdapat langkah-langkah yang
secara runtut harus dilakukan. Berikut
langkah-langkah tersebut.

a) Membaca teks cerita rakyat (Cerita
rakyat Toraja)

b) Memahami isi teks cerita rakyat (Cerita
rakyat Toraja)

€) Menentukan  nilai-nilai  kehidupan
dalam teks cerita rakyat (Cerita rakyat
Toraja). [10]

Jenis-jenis Nilai kearifan Lokal:

1.Nilai Moral Ajaran moral merupakan
petunnjuk yang sengaja diberikan oleh
pengarang tentang berbagai hal yang
berhubungan dengan masalah kehidupan
seperti sikap, tingkah laku, dan sopan
santun pergaulan. Ajaran moral bersifat
praktis, sebab dapat ditampikan atau
ditemukan dalam kehidupan nyata,
sebagaimana model yang ditampilkan
atau ditemukan dalam kehidupan nyata,
sebagaimana model yang ditampilkan
dalam cerita itu lewat sikap dan tingkah
laku tokoh-tokohnya (Moral Pendidikan,
Moral Budaya, Moral Agama, dan Moral
Sosial)

2. Nilai Estetis menyatakan nilai estetis
adalah emosi dan pikiran dalam
hubungannya dengan keindahan dalam
sastra, terlepas dari pertimbangan-
pertimbangan moral, sosial, politik
prakris, dan ekonomis

3.Nilai Didaktis, penggunaan karya sastra
sebagai alat pengajaran atau pembinaan
moral, keagamaan dan estetika. Jika
maksud  utama  pengarang ialah
menyampaikan pesan atau pengajaran,
karyanya bersifat didaktis, jadi maksud
utama pengaranglah yang
menentukannya[11].

b. Gambaran Kemampuan
Mabhasiswa dalam mengidentifikasi
Nilai kearifan Lokal sebelum dan
sesudah menggunakan Mind
Mapping
Analisis deskriptif untuk data tentang

gambaran kemampuan mahasiswa dalam
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mengidentifikasi disajikan dalam Tabel 1
berikut:

Tabel 3.1. Statistik Deskriptif kemampuan
mengidentifikasi Nilai kearifan Lokal
‘untuk 3 cerita (Landorundun, Tulangdidi’,
Dodeng na Lebonna)

6. Range 37.00 39.00
7. Minimum 20.00 21.00

8.  Maximum 57.00 60.00
9. Sum 940.00  1122.00

Postes
Pretes S Kate;.]u.ri
F_ Penelitian  ————
* | Freku Freku  Persent
sent . .
asp | EMSI ensi ase
Sangat
0-12 Rendah
Y13 B-25 Renh - 4TE%
cul 7 |83 Sedng | 3
476 -
75 8 39-41 Tinggi 3 19,04 %
285 Sangat 76,20
7% 14 52 - B4 Tingg 15 "
W | 7 Junlah 71 'Eﬁ"
No Uraian Nilai Nilai
pretes postes
1 Mean 46.00 71.42
2 Median 46.33 57.00
3. Mode 51.00 60.00
4 Std. 9.03 9.02
Deviation
5. Variance 83.69 87.45

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat
bahwa rata-rata kemampuan
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal
sebelum penggunaan Mind Mapping
adalah 46,12 dan sesudah penggunaan
Mind Mapping ini adalah 71,02 dengan
nilai median sebagai ukuran yang
membagi 2 kecenderungan jawaban
responden diperoleh nilai sebesar 46,33
dan standar deviasi sebesar 9,62.

Berdasarkan data hasil pretes dan

postes dari  kegiatan  pembelajaran
menemukan unsur-unsur intrinsik cerita
rakyat Toraja, diperoleh data pretes
sebanyak 33 hasil menemukan unsur-unsur
intrinsik cerita rakyat Toraja dan pada
postes 33 hasil menemukan unsur-unsur
intrinsik  cerita rakyat Toraja. Hasil
tersebut  diberi  nomor urut siswa,
kemudian diberi kode (X) untuk pretes dan
kode (Y) untuk postes. Pretes dilakukan
diawal sebelum materi pelajaran diberikan.
Pretes ini dilakukan untuk melihat
kemampuan dan pemahaman siswa
terhadap materi yang akan diajarkan.
Setelah pretes dilakukan, dilanjutkan
dengan kegiatan pembelajaran  sesuai
dengan materi yang telah disusun
sebelumnya. Materi pembelajaran yang
diberikan pada siswa yaitu aspek membaca
dengan kemampuan menemukan unsur-
unsur intrinsik cerita rakyat Toraja. Untuk
memperoleh kemampuan tersebut, penulis
mempersiapkan segala sesuatunya dengan
baik, baik itu media, alat atau yang
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lainnya. Hal ini  berfungsi  untuk
memudahkan siswa dalam memahami
materi pelajaran. Berikut ini adalah nilai
hasil pretes dan postes menemukan unsur-
unsur intrinsik cerita rakyat Toraja.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uraian
pelaksanakan pembelajaran
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal
melalui Mind Mapping disimpulkan bahwa
Mind Mapping ini tepat digunakan untuk
melatih mahasiswa untuk mengingat dan
memikirkan dengan terstruktur dalam
menemukan unsur-unsur intrinsik cerita
rakyat yang kemudian dijadikan topik
dalam penentuan nilai-nilai kearifan lokal
yang terkandung didalamnya. Hal ini
terbukti adanya peningkatan hasil pretes
dan postes yang diperoleh siswa sebelum
dan sesudah menggunakan Mind Mapping.
Sebelum menggunakan Mind Mapping
nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 46,00.
Sedangkan setelah menggunakan model
Mind Mapping hasil yang diperoleh pada
postes, nilai rata-ratanya adalah 71,42.
Berdasarkan uji > yaitu 10,2 > 2,04 dalam
tingkat kepercayaan 95% dengan derajat
kebebasan 32.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, siswa.
Berdasarkan nilai pretes dan postes, dapat
dihitung selisih mean atau rata-rata nilai
pretes dan postes sebagai berikut: selisih
mean = My — Mx = 7,26 — 5,74 = 1,52 dan
terlihat bahwa nilai rata-rata postes lebih
besar daripada pretes yakni 7,26 > 5,74.
Hal ini menunjukan adanya kemajuan
peningkatan hasil belajar siswa. Dengan
menggunakan rumus t = Md: VE ( )dapat
diketahui kofisien t yang akan menentukan
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berhasil tidaknya proses belajar mengajar.
Dengan taraf singnifikasinya sebesar 5%
pada tingkat kepercayaan 95%.

Menentukan taraf singnifikansi 5% pada
tingkat kepercayaan 95% terlebih dahulu

menetapkan deragjat  d.b (derajat
kebebasan) sebagai berikut.

b=N-1

=33-1

=32

Berdasarkan analisis yang telah
dilakukan, diperoleh db sebesar 32 dengan
tingkat kepercayaan 95%, ternyata > |,
yakni 10,2 > 2,04. Artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara pretes
dan postes pada mahasiswa PGSD dalam
pembelajaran  menemukan unsur-unsur
intrinsik cerita rakyat Toraja melalui Mind
Mapping. Hal ini menunjukan tepat
digunakan dalam pembelajaran
menemukan unsur-unsur intrinsik cerita.

Berdasarkan fakta-fakta di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
menemukan unsur-unsur intrinsik cerita
rakyat Toraja melalui model Mind
Mapping menunjukan keberhasilan.

Tabel 4.3
Hasil Observasi terhadap perilaku mahasiswa
PGSD sebelum Mind Mapping

Alternatif perilaku
\ Aspek mahasiswa PGSD Jumla
o| Y | Sedan | Tidak | N
diamati Baik .
g Baik
F| %| F| %| F| %| F| %
Y/ YA 4 I
| Menemukan 9 YA | 0 |
fakta o O L O R I I
f 2 4
| 5 : |
2 | Memperole 5 g 1 1. 8 2 0
. hide . 41 8 3 1 0
a a
%
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) | 3 g
Mengetahui |
8 urutan/alur | 3 3 12 3 8 L .3 0
cerita 3 3 3 0
! 3
Menyimpulk 4 Il | ) |
4| an/interens | 4| . 31 | 0
; 2| . 7
i 8 | 3 0
I
. G
Mengklasifi | 7 . |
5 kasi hgl 5 3 9| 4 | . 2 0
yang tidak ) 0 a c 7 0
wajar 3 5
| g
4 g |
B z‘liangavalua i 7| g IE . 3 0
8 g 0
I B
7
Memperban 7 I i |
dingkan/me . 2 2
l 2 31 | . 0
mpertentan 4 | 1 0 7 0
gkan 0 7
1
1 4
9 11
117 I N O A R 0 O
3| .| B 8| 2
0 a0
4 4 ]

Berdasarkan data pada Tabel 3 di atas
tentang hasil obervasi awal sebelum
perlakuan Mind Mapping dapat
disimpulkan  ternyata dalam  aspek
Menemukan fakta, ada 8mahasiswa PGSD
yang berada pada kategori baik dengan
29,6%, 6 orang pada kategori sedang
dengan presentasi 22.2 % dan 11 orang
pada kategori tidak baik dengan presentase
40,74%. Memperoleh ide,ada 5mahasiswa
PGSD yang berada pada kategori baik
dengan 18,5%. Sedangkan pada kategori
sedang ada sebanyak 14mahasiswa PGSD
dengan persentase 51,8 dan kebanyakan
berada pada kategori tidak baik yaitu
sebanyak 8 orang dengan 33,3%. Dalam
aspek mengetahui urutan/alur cerita ada
hanya 5mahasiswa PGSD yang berada
pada kategori baik dengan 13,3%.
Sedangkan pada kategori sedang ada

sebanyak 12mahasiswa PGSD dengan
33,3% dan pada kategori tidak baik yaitu
sebanyak 8 orang dengan 53,3%.

Pelaksanaan observasi juga peneliti
lakukan selama perlakuan Mind Mapping
berlangsung. Hal ini dimaksudkan untuk
mengamati perilakumahasiswa PGSD
selama Mind Mapping dalam menemukan
unsur-unsur intrinsic  yang kemudian
menjadi dasar dalam menentukan nilai
kearifan lokal dari cerita yang dibaca, yang
nantinya digunakan untuk membandingkan
dengan  hasil pengamatan  perilaku
mahasiswa PGSD setelah penggunaan
Mind Mapping ini. Hasil pengamatan
tersebut dapat disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.6
Hasil Observasi terhadap perilaku mahasiswa
PGSD
Sesudah pembelajaran mengidentifikasi
dengan Mind Mapping

Alternatif perilaku
hasiswa PGSD
Aspek manasisw Jumla
yang Sedan | Tidak | "Vl
diamati Baik .
g Baik
F| %| F| %| F| % | F| %
2 2 4 |
| Menemukan q 2 | 0| 2
fakta N A
B 2 4
| b a |
2 | Memperole B 1| I 3] 2
| hide AN R
5 5 %
Mengetahui ! 3 ] |
31wt | 7 S]] Ss] s 2 0
it , 4 , 7 7 0
r Ceria 3 3
|
Menyimpulk 4 Il I 3 9 |
4 | an/inferen q . gl 0 3. 7 0
si 8 | 3 0
|
Mengklasifi | 7 I ] 9 |
5| kasihal ] 3| 8| . 0 5 7 0
yang tidak ) 4 a 0
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wajar 3 0 a

B Mlangevalua g 5| g |
si 2

Memperhan 7 I
7 dingkan/m 41 . sl 2
empertenta | 8
ngkan

N e =
~N

TOTAL
4
B

-_— N = o3
(=r]

o oa
[— =]

Berdasarkan data pada Tabel 4 di atas
tentang hasil obervasi awal sebelum
perlakuan Mind Mapping dapat
disimpulkan  ternyata dalam  aspek
Menemukan fakta, ada 9mahasiswa PGSD
yang berada pada kategori baik dengan
22,2 %, 11 orang pada Kkategori sedang
dengan presentasi 40.74% dan 11 orang
pada kategori tidak baik dengan presentase
40,74%. Memperoleh ide,ada 5mahasiswa
PGSD yang berada pada kategori baik
dengan 18,5%. Sedangkan pada kategori
sedang ada sebanyak 17 mahasiswa PGSD
dengan persentase 51,8 dan kebanyakan
berada pada kategori tidak baik yaitu
sebanyak 8 orang dengan 33,3%. Dalam
aspek mengetahui urutan/alur cerita ada
hanya 5 mahasiswa PGSD yang berada
pada kategori baik dengan 13,3%.
Sedangkan pada Kkategori sedang ada
sebanyak 12 mahasiswa PGSD dengan
33,3% dan pada kategori tidak baik yaitu
sebanyak 8 orang dengan 53,3%.

c. Peningkatan Tingkat pemahaman
Mabhasiswa dalam Mengidentifikasi
Nilai-nilai kearifan Lokal dalam
cerita Rakyat Toraja setelah
diterapkannya Mind Mapping.

Adapun analisis data hasil penelitian
meliputi uji normalitas, uji homogenitas
serta uji hipotesis dari data tersebut yaitu
Uji t berpasangan.

a. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan pengujian
Hipotesis terhadap data di atas terlebih
dahulu dilakukan analisis normalitas data
untuk mengetahui mengenai data yang
digunakan sebagai pangkal pengujian
hipotesis sebagai data yang empirik dan
natural. Artinya bahwa peneliti berharap
akan data yang diperoleh dapat menjadi
cerminan yang wajar dari fenomena alami
yang diukur. Dan berdasarkan hasil pretes
dan postes hasil belajar Mahasiswa PGSD
Taman Kanak-kanak Tuo Balo’ Bittuang
setelah diuji Normalitas datanya, dengan
menggunakan Teknik analisis
Kolmogorov-Smirnov  diperoleh  hasil
adalah sebagai berikut:

Dengan menggunakan program SPSS
versi 17.00 diperoleh L hitung untuk pretes
sebagai berikut:0,793 sedangkan L hitung
untuk postes adalah 0,18. Berdasarkan
perhitungan diatas didapat harga KS
hitung sebesar 0,649, sedangkan harga KS
tabel pada o = 5% dengan dk =20 vyaitu
sebesar 0,578. Dengan demikian Lo > Lt
yaitu 0,649 > 0,578 hasil ini dapat
disimpulkan bahwa skor galat taksiran
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

b. Uji Homogenitas

Pengujian Homogenitas dimaksudkan
untuk memberikan keyakinan bahwa
sekumpulan data yang dimanipulasi dalam
serangkaian analisis memang berasal dari
populasi tidak berbeda jauh
keberagamannya.

c. Ujit
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Uji t ini akan digunakan untuk
menguji ~ perbedaan  antara  tingkat
pemahaman konsep bagi anak
pembelajaran tematik “anggota tubuh dan
surat” sebelum (pretes) dan sesudah
(postes)  penerepan  Mind  Mapping.
Analisis ini akan membandingkan mean
dan keberagaman dari dua kelompok data
yang berasal dari sampel yang sama.

Uji-t  berpasangan  menggunakan
derajat bebas n-1, dimana n adalah jumlah
sampel.Hipotesis pada uji-t berpasangan
yang digunakan adalah sebagai berikut:
HO: D = 0 (perbedaan antara dua
pengamatan adalah 0)

Ha: D # 0 (perbedaan antara dua
pengamatan tidak sama dengan 0)

Dari analisis data diperoleh hasil
sebagai berikut: Nilai t hitung yang
dihasilkan adalah 4,015 pada derajat bebas
14 lebih besar daripada nilai t tabel sebesar
1,761 (lihat tabel sebaran t). nilai sig.2-
tailed lebih kecil daripada nilai kritik 0,05
(0,001 < 0,05) berarti HO dapat ditolak
dimana perbedaan tidak sama dengan nol,
artinya  tidak terdapat  peningkatan
signifikan dari kemampuan
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal
yang dilakukan menggunakan Mind

Mapping.
d. Gambaran Pelaksanaan  Mind
Mapping

Pelaksanaan pembelajaran
mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal
menggunakan Mind Mapping memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam
keberhasilan suatu proses pembelajaran.
Hal inilah yang terus memberikan
kontribusi kepada dosen dalam
melaksanakan  perkuliahan  Apresiasi
Sastra Indonesia secara khusus dalam hal

menemukan nilai kearifan lokal
masyarakat Toraja.

Pelaksanaan pembelajaran
menemukan unsur-unsur intrinsik dalam
cerita dengan Mind Mapping ini terdiri
dari (7) tiga tahapan, yang lebih jelasnya
diuraikan sebagai berikut:

a) Tahapreading for details or facts
Membaca untuk menemukan atau
mengetahui penemuan-penemuan yang
telah dilakukan oleh tokoh.

b) Tahap reading for main ideas
Membaca untuk mengetahui mengapa
hal itu merupakan topik yang baik dan
menarik, masalah yang terdapat dalam
cerita, apa-apa yang dipelajari atau
yang dialami tokoh

c) Tahap reading for sequence or
organization
Membaca untuk menemukan atau

mengetahui apa yang terjadi pada
setiap bagian cerita, apa yang terjadi
mula-mula  pertama, kedua, dan
ketiga/seterusnya

d) Tahap reading for inferensi
Membaca untuk menemukan serta
mengetahui mengapa para tokoh
merasakan seperti cara mereka itu, apa
yang hendak diperlihatkan oleh
pengarang kepada para pembaca,
mengapa para tokoh berubah, kualitas-
kualitas yang dimiliki para tokoh yang
memebuat mereka berhasil atau gagal

e) Tahap reading for classify
Untuk menemukan serta mengetahui
apa-apa yang tidak biasa, tidak wajar
mengenai seorang tokoh, apa yang
lucu dalam cerita, atau apakah cerita
itu benar atau tidak benar

f) Tahap reading to evaluate
Membaca untuk menemukan apakah
tokoh berhasil atau hidup dengan
ukuran-ukuran tertentu
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g) Tahap reading to compare or contrast
Membaca untuk menemukan

bagaimana caranya tokoh berubah,
bagaimana hidupnya berbeda caranya
tokoh berubah, bagaimana hidupnya
berbeda dari kehidupan yang kita
kenal, bagaimana  dua  cerita
mempunyai persamaan, dan
bagaimana tokoh menyerupai pembaca
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